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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan teknik konseling Self Management dapat 

mengurangi  perilaku membolos peserta didik Kelas XIdi SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya Tahun 

Pelajaran 2020/2021.Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran umum masalah perilaku 

membolos muncul pada siswa kelas XI, yaitu: 4  siswa dengan perilaku membolos tinggi dan 9 siswa 

dengan tingkat perilaku membolos sedang. Pada siklus 1 setelah diberikan perlakuan teknik konseling 

Self Managementdidapat 9 siswa dengan perilaku membolos  sedang dan 5 siswa dengan perilaku 

membolos rendah. Dan pada siklus 2 setelah dilakukan perbaikan teknik konseling Self Management 

maka diperoleh 5 siswa dengan perilaku membolos pada tingkat sedang, 8 siswa rendah dan 2 siswa 

sangat rendah.Dari hasil penelitian yang diperoleh didapat pengurangan tingkat perilaku membolos 

sehingga penelitian ini dapat memberikan rekomendasi: (1) untuk pihak sekolah perlunya perbaikan 

dan dukungan terhadap mekanisme pemberian bimbingan dan konseling demi perbaikan siswa, (2) 

untuk konselor perlunya bersikap inovatif dalam melaksanakan tindakan konseling seperti melalui 

teknik konseling Self Management. 

 

Kata Kunci : Perilaku Membolos, Teknik Konseling Self Management 

PENDAHULUAN 

Remaja pada masa tumbuh kembangnya memiliki tugas untuk 

mengembangkan pengelolaan dirinya. secara sosio-emosional tugas remaja 

memperkuat kemampuan mengelola diri atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau 

falsafah hidup. Remaja yang memasuki kehidupan setingkat umur 16 – 18 tahun atau 

tingkat Sekolah Menengah Umum (SMA) sering mengalami kelabilan dan mudah 

terpengaruh oleh lingkungan. Kurangnya kemampuan pengelolaan diri pada 

siswaakan berdampak buruk, salah satunya adalah munculnya kenakalan peserta 

didik. 

Salah satu masalah kenakalan siswaadalah perilaku membolos. Smet (dalam 

Komalasari & Helmi, 2000:2) menjelaskan bahwa usia pertama kali membolos pada 

umumnya berkisar antara usia 11-13 tahun dan mereka pada umumnya membolos 

sebelum usia 18 tahun. Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap satu kelas yaitu 

kelas XIdengan jumlah  siswalaki-lakinya adalah 15 orang. Dalam jumlah tersebut 

siswaterdapat lebih dari 50 % siswayang membolos. Upaya yang telah dilakukan 

pihak sekolah berkenaan dengan perilaku membolos siswa adalah dengan membuat 

larangan membolos di sekolah dan memanggil siswa yang tertangkap sedang 

membolos di sekolah dan di lingkungan sekolah. Namun, hasilnya menunjukkan 

bahwa upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah tersebut masih tetap tidak membuat 

siswa mengubah perilaku membolosnya karena tidak mengubah pemikirannya 

tentang membolos. Oleh karena itu, harus ada upaya lain yang efektif untuk 

mereduksi atau bahkan menghilangkan perilaku membolos tersebut. 
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Untuk itu penyusunan strategi pengelolaan diri atau dikenal dengan “Self 

Management”untukmereduksi perilaku membolos siswadirasa sangat penting karena 

saat ini belum  adanya programatau upaya preventif dan kuratif baik dari program 

sekolah maupun dari program bimbingan dan konseling di SMA Negeri 5 Aceh 

Barat Daya dalam mengatasi permasalahan membolos pada peserta didik. Saat ini 

upaya yang dilakukan hanya sebatas layanan responsif dari pihak sekolah, yaitu 

apabila ada salah satu dari siswayang ketahuan membolos di lingkungan sekolah, 

diberikan nasehat, sanksi atau berupa pemanggilan dari orang tua siswayang 

bersangkutan. 

Manajemen diri atau pengelolaan diri adalah suatu strategi pengubahan 

perilaku yang dalam prosesnya konseli mengarahkan perubahan perilakunya sendiri 

dengan suatu teknik atau kombinasi teknik teurapetik (Cormier&Cormier, 1985: 

519). Manajemen diri bertujuan untuk membantu siswa perilaku membolos agar 

dapat membantu merubah perilaku negatifnya dan mengembangkan perilaku dan 

mengembangkan perilaku positifnya dengan jalan mengamati diri sendiri, mencatat 

perilaku-perilaku tertentu (pikiran, perasaan, dan tindakannya) dan interaksinya 

dengan peristiwa-peristiwa lingkungannya, menata kembali lingkungan sebagai 

isyarat khusus (cues) atau antesedent atau respon tertentu.Manajemen diri 

merupakan suatu strategi yang masih relatif baru dalam duniakonseling: “Self-

management is a relative recent strategy in counseling” (Cormier & Cormier, 

1985:519). 
 

RumusanMasalah 

ApakahdenganpenerapanteknikkonselingSelf Managementdapatmengurangi 

perilakumembolossiswa kelas XI di SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya Tahun 

Pelajaran 2020/2021?
 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penanganan teknik konseling Self 

Management sehingga dapat mengurangi  perilaku membolos siswa kelas XIdi SMA 

Negeri 5 Aceh Barat Daya Tahun Pelajaran 2020/2021. 
 

Kajian Teori 

1. Perilaku Membolos 

PengertianPerilakuMembolosMembolosdapatdiartikansebagaiperilakusiswa 

yang tidakmasuksekolahdenganalasan yang tidaktepat, ataumembolos juga 

dapatdikatakansebagaiketidakhadiransiswatanpaadanyasuatualasan yang jelas. 

Membolosmerupakan salah satubentukdarikenakalansiswa, yang 

jikatidaksegeradiselesaikanataudicarisolusinnyadapatmenimbulkandampak yang 

lebihparah.  

Menurut Mustaqim dan Wahib (Khanisa, 2012:28) perilaku membolos adalah 

suatu bentuk perbuatan yang dilakukan siswa atau murid dengan sengaja 
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meninggalkan pelajaran atau meninggalkan sekolah tanpa izin terlebih dahulu atau 

tanpa keterangan. Tidak masuksekolahdenganalasan yang tidaktepat dan tanpaalasan 

yang jelas.  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa membolos adalah 

suatu tindakan atau perilaku siswa yang tidak masuk sekolah dengan alasan yang 

tidak jelas, atau bisa diartikan ketidakhadiran dengan alasan tidak jelas, serta siswa 

yang meninggalkan jam-jam pelajaran tertentu tanpa izin dari pihak guru yang 

bersangkutan. 

Ciri-ciriSiswa yang seringMembolosMenurut Mustaqim dan Wahib (Khanisa, 

2012:33) ciri-cirisiswa yang sukamembolosyakni 

a) seringtidakmasuksekolah,  

b) tidakmemperhatikan guru dalammenjelaskanpelajaran,  

c) mempunyaiperilaku yang berlebih-lebihanatauantara lain 

dalamberbicaramaupundalamcaraberpakaian 

d) meninggalkansekolahsebelum jam pelajaranusai, 

e) tidakbertanggungjawab pada studinya,  

f) kurangberminat pada matapelajarannya, 

g) sukamenyendiri, 

h) tidakmemilikicita-cita, 

i) datangsukaterlambat, 

j) tidakmengikutipelajaran, 

k) tidakmengerjakantugas, 

l) tidakmenghargai guru di kelas.  

Memakai salah satuperilakumenyimpang yang saatinimarakdilakukan oleh 

pelajar di sekolah-sekolah. Sepertikitaketahui, bahwabanyakfaktor yang 

mempengaruhiterjadinyaperilakumembolos pada siswaini, baikfaktor internal 

maupunfaktoreksternal.  

Untukmengatasiperilakumembolostersebut, 

kitaharusmengetahuiakarmasalahatauhal-hal yang 

menjadifaktorterjadinyaperilakutersebut. Dalam bimbingan dan konseling, 

upayauntukmenggalisuatumasalahdilakukandenganwawancarakonseling yang 

dilakukan oleh konselordengankonseli. Karena 

perilakumembolosiniumumnyadilakukan oleh lebihdarisatubahkanbanyaksiswa di 

suatusekolah, makalayanan yang paling 

cocokuntukmengatasimasalahiniialahlayanankonselingkelompok.  

Dalam pelaksanaan konseling kelompok terdapat suatu keadaan yang 

membangun suasana menjadi lebih aktif dan lebih bersahabat, keadaan itu adalah 

dinamika kelompok. 

Denganadanyadinamikakelompokitulahsiswamengembangkandiri dan 

memperolehbanyakkeuntungan. Keuntungan 



 

JIPSA. VOL. 9. No. 7. Desember 2022 106 

 

itudiperolehdengancarasiswaberperanaktif dan terlibatdalampemecahanpermasalahan 

yang sedangdibahasdalamkelompok. 

Keterlibatanitudapatdilihatdariketerlibatansiswadalammemberikantanggapan, 

masukansertaide-ide mengenaipermasalahan yang dibahas.  

Dengandemikian di dalamkonselingkelompokterciptainteraksiantarasiswa 

yang satudengansiswa yang lainnya. Seperti yang diungkapkan oleh Jessica (1999), 

mengenaidinamikakelompok yang 

terdapatdalamsuasanakonselingkelompoksecaratidaklangsungmelatihsiswauntukme

milikiketerampilandalamberkomunikasisecaraaktif, bertenggang rasa 

dengansiswalain, memberi dan menerimapendapatdarisiswalainnya, bertoleransi, 

mementingkanmusyawarahuntukmencapaimufakatseiringdengansikapdemokratis, 

dan memiliki rasa tanggungjawabsosialseiringdengankemandirian yang kuat 

. Selain itu dalam pelaksanaan konseling kelompok ini bentuk interaksi tidak 

hanya dilihat dari siswa memberikan pendapatnya untuk anggota lainnya, bentuk 

interaksi juga dapat dilihat dari kegiatan permainan yang diberikan. Melalui kegiatan 

konseling kelompok ini, siswa juga dapat mendiskusikan dampak-dampak yang akan 

mereka hadapi karena perilaku membolos yang mereka lakukan, sehingga mereka 

dapat menyadaribetapa perilaku membolos yang mereka lakukan sangat merugikan 

dirinya dan juga orang lain. 

 Self management merupakansuatu strategi yang masihrelatifbarudalam dunia 

konseling: “Self-management is a relative recent strategy in counseling” (Cormier & 

Cormier, 1985:519). Self Management 

(manajemendiriataupengelolaandiri)adalahsuatu strategi pengubahanperilaku yang 

dalamprosesnyakonseli (pesertadidik) 

mengarahkanperubahanperilakunyasendiridengansuatuteknikataukombinasiteknikter

apeutik (Cormier & Cormier, 1985:519). 

 Menurut Yates (1985:4)Self 

Managementmerupakanserangkaianteknikuntukmengubahperilaku, pikiran dan 

perasaan. Aspek-aspek yang dikelompokankedalamprosedurself management adalah: 

a. Management by antecedent: pengontrolanreaksiterhadapsebab-

sebabataupikiran dan perasaan yang memunculkanrespon. 

b. Management by consequence: pengontrolanreaksiterhadaptujuanperilaku, 

pikiran dan perasaan yang ingindicapai. 

c. Cognitive techniques: pengubahanpikiran, perilaku dan perasaan. 

Dirumuskandalamcaramengenal, mengeliminasi dan menggantiapa-apa yang 

terefleksi pada antecedents dan consequence. 

d. Affective techniques: pengubahanemosisecaralangsung. 

Self managementisebagaikontroldarirespontertentumelalui stimulus yang 

dihasilkandarirespon lain pada individu yang samayaitumelalui stimulus yang 

dibangkitkan oleh dirisendiri (Sydney W. Bijou, 1984; dalam Cormier & Cormier, 
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1985). Mahoney & Thoresen mengatakanmanajemendiriberkenaandengankesadaran 

dan keterampilanuntukmengaturkeadaansekitarnya yang 

mempengaruhitingkahlakuindividu. 
 

a. Self ManagementsebagaiSuatu Teknik Konseling 

 Self managementadalahsuatu strategi pengubahanperilaku yang 

dalamprosesnyasiswamengarahkanperubahanperilakunyasendiridengansuatuteknikat

aukombinasiteknikterapetik (Cormier & Cormier, 1985:519). Self Management  atau 

manajemendiribarumuncul pada tahun 1970 daritradisikonselingbehavioral 

kontemporersetelahkaumbehavioral 

memperhatikanpentingnyaperanankognisiterhadapterjadinyaperubahanperilaku dan 

memberikanapresiasiterhadapkekuatanself-directed behavior (Shelton, 1976:129). 

 Beberapapelopor dan penganjur, yang selanjutnya juga menjadipengembang, 

strategi self managementadalah Meichenbaum denganself-intstruction-nya, Mahoney 

dan Thorensendenganself-control-nya, serta Watson dan Tarp denganself-

directionnya (Zakiyah, 2010:32) 

 Pada awaldikembangkannyaself management 

(manajemendiri)masihbelumterdapatistilah yang 

mantapuntukdigunakannyamasihbelumadakesepakatandari para 

pelopornyasehinggamasihbervariasiistilah yang digunakan. Sangat 

bervariasinyaistilah yang digunakanitusempatmenimbulkankekaburan dan 

kebingunganterminologis. Hanya saja, para pakarkonselingitusepakatbahwa pada 

intinyamenunjukkepada strategi pengubahan dan pengembanganperilaku yang sangat 

menekankan pada 

kemampuanindividuuntukmelakukannyasendiridenganseminimalmungkinadanyaarah

andarikonselor. Meskipun pada awalnyamasihbervariasiistilah yang digunakan, 

tetapi pada 

perkembanganselanjutnyaterdapatkesepakatanuntukmenggunakanistilahself 

Management atau biasa disebut manajemen diri. 

 Demikian pula Cormier dan Cormier (1989:519) 

memandanglebihtepatmenggunakanistilahself managementitukarena: 

a. Self managementlebihmenunjuk pada pelaksanaan dan 

penanganankehidupanseseorangdenganmenggunakanketerampilan yang 

dipelajari. 

b. Self mnagement juga dapatmenghindarkankonsepinhibisi dan 

pengendaliandariluar yang seringkalidikatkandengankonsep control dan 

regulasi. 

 Berdasarkanpandangantentanghakikatmanusia dan perilakunyaitu, self 

managementbertujuanuntukmembantusiswa agar dapatmengubahperilakunegatifnya 

dan mengembangkanperilakupositifnyadenganjalanmengamatidirisendiri, 

mencatatperilaku-perilakutertentu (pikiran, perasaan, dan tindakannya) dan 
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interaksinyadenganperistiwa-peristiwalingkungannya, 

menatakembalilingkungansebagaiisyaratkhususatauantecendentataurespontertentu, 

sertamenghadirkandiri dan menentukansendiristimulus positif yang mengikutirespon 

yang diinginkan. 

 Dalam menggunakan strategi self managementuntukmengubahperilaku, 

siswaberusahamengarahkanperubahanperilakunyadengancaramemodifikasiaspek-

aspeklingkunganataumengadministrasikankonsekuensi-konsekuensi (Jones, Nelson 

&Kazdin, 1977:51). Penggunaan strategi manajemendiri, di 

sampingsiswadapatmencapaiperubahanperilakusasaran yang diinginkan juga 

dapatberkembangkemampuanmanajemendiri(Zakiyah, 2010:36). 

 

 

 

b. Teknik KonselingSelf Management 

Teknikmengandungpengertiansebagaipengaturanterhadapsuaturancangan, 

teknikbermaknahalmengerjakan (mengatur) segalasesuatu dan juga 

untukmembuatsesuatu. Sedangkankonselingmerupakan proses komunikasibantuan 

yang amatpenting. Diperlukan model yang dapatmenunjukankapan dan 

bagaimanakonselormelakukanintervensikepadakonseli. Konselingmemerlukanskill 

atauketerampilan pada pelaksanaanya (Rahmayani, 2011:29). Jadi, 

teknikkonselingberartiseperangkataturan dan 

upayauntukmenjalankanpraktekbantuanberdasarkanteori dan keterampilankonseling 

(Rahmayani, 2011:30). 

Teknik konselingself managementmerupakanseperangkataturan dan 

upayauntukmenjalankanpraktekbantuanprofesionalterhadapkonseli (pesertadidik) 

agar merekadapatmengembangkanpotensi dan 

memecahkansetiapmasalahnyadenganmengimplementasikanseperangkatprinsipataup

rosedur yang meliputipemantaundiri (self-monitoring), reinforcement yang positif 

(self-reward), perjanjiandengandirisendiri (self-contracting), 

penguasaanterhadaprangsangan (stimulus control) dan 

merupakanketerkaitanantarateknikcognitive, behavior, sertaaffective 

dengansusunansistematisberdasarkanpendekatancognitivebehavior therapy, 

digunakanuntukmeningkatkanketerampilandalam proses pembelajaran yang 

diharapkan. Secaraaplikatif, dapatdigunakan pada layanankonseling individual 

maupunkelompoksesuaidengankebutuhan. 
 

METODE PENELITIAN 

 Penelitianinidilakukan pada bulan Januari sampaidenganbulan Maret 2020 di 

kelasX SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya Tahun Pelajaran 2020/2021. Dalam 

penelitianiniyaitudenganmelakukanrandom sampling yang diambiladalahkelas XI 
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dan dari pengamatan peneliti terdapat 15 siswa yang mengalamipenurunannilai yang 

cukupsignifikan dan intensitastidakhadirkesekolahcukuptinggi. 

Instrumen yang digunakandalampengumpulan data adalahangket, wawancara 

dan observasidigunakan pada saat pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I 

dan siklus II.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

dekskriptif, yang meliputi: 

1. Analisis deskriptif komparatif hasil belajar dengan cara membandingkan hasil 

belajar pada siklus I dengan siklus II dan membandingkan hasil belajar 

dengan indikator pada siklus I dan siklus II.  

2. Analisis deskriptif kualitatif hasil observasi dengan cara membandingkan 

hasil observasi dan refleksi pada siklus I dan siklus II.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 

research) yang ditandai dengan adanya siklus, adapun dalam penelitian ini terdiri 

atas 2 siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi.  

Berikutinimerupakanrinciankegiatandalamtiaptahapanpenelitian per siklus: 

Tabel 1. RencanaTahapanPenelitian 

Siklus 1 Perencanaan: 

Identifikasimasal

ah dan 

penetapanalterna

tifpemecahanmas

alah 

 Mengidentifikasimasalahmengenaimasalahpe

rilakumembolosyangdialamisiswa 

 Menyusun rencanapemberianbimbingan 

 Menyusun format 

nontesuntukmengetahuitingkatperilakusiswad

alammembolos 

 Tindakan   Menerapkanbimbinganmelaluiteknikkonselin

gself management 

 Pengamatan  Melakukanobservasidenganmenggunakan 

format observasi, 

untukmengamatiaktifitasbelajarsiswa. 

 Refleksi  Melakukanevaluasitindakan yang 

telahdilakukandenganmenganalisis data yang 

telahdiperoleh. 

 Memperbaikipelaksanaantindakansesuaihasil

evaluasiuntukdigunakan pada 

siklusberikutnya. 

 Evaluasitindakan 1. 

Siklus 2 Perencanaan  Melakukanwawancaradengansiswa yang 

diberiperlakuan, untukmengetahuikesulitan 

yang dialaminya. 

 Menyusun 

perbaikanrencanapemberianbimbingandengan

melihathasilrefleksidarisiklus 1. 

 Tindakan   Menerapkanrencanabimbingan yang 

telahdisususun. 

 Memberikanangketkepadasiswa pada 
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akhirtindakan. 

 Pengamatan  Melakukanobservasidengan format observasi, 

untukmengamatiperkembanganaktifitasbelaja

rsiswa. 

 Refleksi  Melakukanevaluasitindakan yang 

telahdilakukandenganmenganalisis data, dan 

selanjutnyamenarikkesimpulandarilangkah 

yang telahdilakukan. 

Tingkat kategoripersentase penilaianpenguasaansiswaadalahsebagaiberikut 

(Nurkancana, 1986: 80): 

Tabel 2. Tingkat PerilakudalamMembolos ,KetidakhadirankeSekolah dan Hasil 

BelajarSiswa 

Tingkat Penguasaan Kriteria 

90%-100% sangat tinggi 

80%-89% Tinggi 

65%-79% Sedang 

55%-64% Rendah 

0%-54% sangat rendah 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Dari data yang 

diperolehdisimpulkanbahwaperilakusiswamembolossangattinggi. Hasil yang 

diperolehdariangketpralapangansebagai berikut; terdapat2siswamemperolehnilai 

90%-100% yang mencapaitingkatperilaku sangat tinggi (13,33%) dari 15siswa, 

ada2siswamemperolehnilai 80%-89% yang mencapaitingkatperilakutinggi (13,33%) 

dari 15siswa, dan ada9siswamemperolehnilai65%-79% yang 

mencapaitingkatperilakusedang (60,00%) dari 15siswa,serta 

ada2siswamemperolehnilai55%-64% yang mencapaitingkatperilaku rendah (13,33%) 

dari 15siswa. Hasil angketpralapangandapatdilihat pada tabelberikut: 

Tabel 4.1. DeskrIISi Tingkat PerilakuMembolosPraLapangan 

PresentasePengu

saan Tingkat Perilaku Banyak Siswa 

PresentaseJumlah

Siswa 

90%-100% Sangat tinggi 2 13,33% 

80%-89% Tinggi 2 13,33% 

65%-79% Sedang 9 60.00% 

55%-64% Rendah 2 13,33% 

0%-54% Sangat rendah 0 0.00% 

∑ 15 100.00% 

Hasil yang diperolehdariobservasipralapanganyaitu, ada1siswa 

yangmemperolehpersentase80%-89% yang mencapaitingkatketidakhadirantinggi 

(6,67%) dari 15siswa, ada3siswamemperolehpersentase65%-79% yang 

mencapaitingkatketidakhadiransedang (20,00%) dari 15siswa, 
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danada11siswamemperolehpersentase0%-54% yang mencapaitingkatketidakhadiran  

(73,33%). Dari hasilhasilobservasipralapangandapatdilihat pada tabelberikut: 

Tabel 4.2. DeskrIISi Daftar KetidakhadiranSiswaPerminggu (Pralapangan) 

PresentasePengusaan 

Tingkat 

Ketidakhadiran 

Banyak 

Siswa 

PresentaseJu

mlahSiswa 

90%-100% Sangat tinggi 0 0,00% 

80%-89% Tinggi 1 6,67% 

65%-79% Sedang 3 20,00% 

55%-64% Rendah 0 0.00% 

0%-54% Sangat rendah 11 73,33% 

∑ 15 100.00% 

Berdasarkanhasilangket dan observasipralapangan, data perilaku membolos 

danabsensi yang telahdilakukandapatdisimpulkanbahwaperilaku siswa dalam 

membolos cukup tinggi. Selanjutnya tingkat perilaku siswa membolos tidak 

menyebabkan tingkat ketidakhadiran  tinggi, dimana siswa tetap hadir ke sekolah 

walaupun tidak penuh selama 6 hari, tetapi persentase ketidakhadiran sangat rendah, 

yaitu 73,33%. Masalah ini menjadi pertimbangan dalam mengambil tindakan dalam 

siklus 1. 

Dari data yang diperoleh setelah melakukan angket siklus 1 disimpulkan 

bahwa perilaku siswa membolos sudah mulai menurun. Hasil yang diperoleh dari 

angket siklus 1  yaitu, ada 9 siswa memperoleh nilai 65%-79% yang mencapai 

tingkat perilaku sedang (60,00%) dari 15 siswa, dan 5 orang siswa memperoleh nilai 

55%-64% yang mencapai tingkat perilaku rendah (33,33%) dari 15 siswa, serta ada 1 

siswa memperoleh nilai 0%-54% yang mencapai tingkat perilaku sangat rendah 

(6,67%) dari 15 siswa.  Hasil angketsiklus 1 dapatdilihat pada tabelberikut: 

 

Tabel 4.3. DeskrIISi Tingkat PerilakuSiswaMembolosSiklus 1 

PresentasePengu

asaan Tingkat Perilaku Banyak Siswa 

PresentaseJumlah

Siswa 

90%-100% Sangat tinggi 0 0,00% 

80%-89% Tinggi 0 0,00% 

65%-79% Sedang 9 60,00% 

55%-64% Rendah 5 33,33% 

0%-54% Sangat rendah 1 6,67% 

∑ 15 100.00% 

Hasil yang diperolehdariobservasisiklus 1 tentangketidakhadiransiswayaitu, 

ada 1 siswamemperolehpersentase80%-89% yang 

mencapaitingkatketidakhadirantinggi (6,67%) dari 15siswa, dan 

ada14siswamemperolehpersentase0%-54% yang 
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mencapaitingkatketidakhadiransangat rendah (93,33%) dari 15 siswa. Hasil 

observasisiklus 1 dapatdilihat pada tabelberikut: 

Tabel 4.4. DeskrIISi Daftar Ketidakhadiran Siswa Perminggu (Siklus 1) 

PresentasePengusaan 

Tingkat 

Ketidakhadiran 

Banyak 

Siswa 

PresentaseJu

mlahSiswa 

90%-100% Sangat tinggi 0 0,00% 

80%-89% Tinggi 1 6,67% 

65%-79% Sedang 0 0,00% 

55%-64% Rendah 0 0,00% 

0%-54% Sangat rendah 14 93,33% 

∑ 15 100.00% 

 

Berdasarkan hasil angket dan observasi siklus 1, data absensi yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa masalah dalam siklus 1 adalah siswa mengalami 

perilaku dalam membolos sudah berkurang dari sangat tinggi, tinggi menjadi sedang 

dan rendah, walaupun demikian menurut peneliti masih belum memuaskan. 

Hasil yang diperoleh dari angket siklus 2  yaitu, ada 5 siswa memperoleh 

nilai 65%-79% yang mencapai tingkat perilaku sedang (33,33%) dari 15 siswa, ada 8 

siswa memperoleh nilai 55%-64% yang mencapai tingkat perilaku rendah (53,33%) 

dari 15 siswa. Dan ada2siswa yang memperolehnilai  yangmencapaitingkatperilaku 

sangat rendah (13,33%). Hasil angketsiklus 2 dapatdilihat pada tabelberikut: 

Tabel 4.5. DeskrIISi Tingkat PerilakuSiswaMembolosSiklus 2 

PresentasePengu

saan Tingkat Perilaku Banyak Siswa 

PresentaseJumlah

Siswa 

90%-100% Sangat tinggi 0 0.00% 

80%-89% Tinggi 0 0.00% 

65%-79% Sedang 5 33,33% 

55%-64% Rendah 8 53,33% 

0%-54% Sangat rendah 2 13,33% 

∑ 15 100.00% 

Hasil yang diperolehdariobservasisiklus 2 

tentangketidakhadiransiswakesekolahyaitu, 

ada1siswamemperolehpersentasekehadiran 65%-79% yang 

mencapaitingkatketidakhadiransedang (6,67%) dari 15siswa, dan ada 

14siswamemperolehpersentase kehadiran 0%-54% yang 

mencapaitingkatketidakhadiran sangat rendah (93,33%) dari 15siswa. Hasil 

observasisiklus 2 dapatdilihat pada tabelberikut: 

Tabel 4.6. DeskrIISi Daftar Ketidakhadiran Siswa Perminggu di Siklus 2 
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PresentasePengusaan 

Tingkat 

Ketidakhadiran 

Banyak 

Siswa 

PresentaseJu

mlahSiswa 

90%-100% Sangat tinggi 0 0.00% 

80%-89% Tinggi 0 0.00% 

65%-79% Sedang 1 6,67% 

55%-64% Rendah 0 0.00% 

0%-54% Sangat rendah 14 93,33% 

∑ 15 100% 

Berdasarkanhasilangket dan observasisiklus 2, data absensi dan daftar nilai 

yang telahdilakukan, dapatdisimpulkanbahwamasalahdalamsiklus 2 

adalahsiswamengalamiperilakudalammembolossudahberkurangdari sangat tinggi, 

tinggimenjadirendah dan sangat rendah, dan intensitasketidakhadiransiswakesekolah 

pun sudahberkurangmenjadi sangat rendah.Pada siklus 2 hasil observasi dan 

pengamatan guru terhadap konselor dalam memberikan layanan terhadap peserta 

didik di nilai sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil tabel 8 dan tabel 9. Dimana 

perilaku siswa membolos menurun dan ketidakhadiran siswa juga berkurang. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 

Berdasarkandeskriptif data diperolehtemuanpenelitiansebagaiberikut: 

1. Sebelumpemberiantindakan 1, 

siswadiberikanangketpralapanganuntukmengetahuisejauh mana 

tingkatperilakusiswadalammembolos . Dari 

angketpralapangandiperolehbahwatingkatperilakusiswadalammembolos 

sangat tinggi. Dari angketpralapanganada4siswa yang memperolehnilai ≥ 

80dan 9 siswa yang memperoleh nilai sedang (65%-79%). Ini termasuk 

kategori  siswa dengan tingkat perilaku membolos  tinggi, serta 2 siswa 

memperolah nilai  55%-64% yang termasuk kategori siswa dengan tingkat 

perilaku membolos , dan 0 siswa memperoleh nilai ≤ 54 yang termasuk siswa 

dengan tingkat perilaku membolos  sangat rendah. 

2. Setelah dilaksanakan siklus 1. Dari 4 siswa terdapat 0 siswa memperoleh nilai 

≥ 80 termasuk siswa dengan tingkat perilaku membolos  sangat tinggi, 9 

siswa memperoleh nilai antara 65%-79% yang termasuk siswa dengan tingkat 

perilaku membolos  sedang, 5 siswa memperoleh nilai antara 55%-64% yang 

termasuk siswa dengan tingkat perilaku membolos  rendah, dan 0 siswa 

memperoleh nilai ≤ 54 yang termasuk siswa dengan tingkat perilaku 

membolos  sangat rendah. 

3. Dan setelah dilaksanakan siklus 2 maka diperoleh,  0 siswa memperoleh nilai 

≥ 80 termasuk siswa dengan tingkat perilaku membolos  sangat tinggi, dari 9 
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siswa pada siklus 1 hanya 5 siswa memperoleh nilai antara 65%-79% yang 

termasuk siswa dengan perilaku membolos  sedang terjadi penurunan, 8 siswa 

memperoleh nilai antara 55%-64% yang termasuk siswa dengan tingkat 

perilaku membolos  rendah, dan 2 siswa yang memperoleh nilai ≤ 54 yang 

termasuk siswa dengan tingkat perilaku membolos  sangat rendah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanpenelitian yang telahdilakukan di Kelas XI SMA Negeri 5 Aceh 

Barat Daya dapatdiambilkesimpulansebagaiberikut: 

1. Tingkat 

perilakusiswadalammembolosmengalamipenurunandaritingkatperilakusiswa 

yang sangat tinggimenjadi sangat rendah, inidilihatdarihasilpenelitiansiklus 2 

yaitudiperoleh,  dari4siswaterdapat 0 siswamemperolehnilai ≥ 80 

termasuksiswadengantingkatperilakumembolos  sangat tinggi, 

5siswamemperolehnilaiantara 65%-79% yang 

termasuksiswadenganperilakumembolossedang, 

8siswamemperolehnilaiantara 55%-64% yang 

termasuksiswadengantingkatperilakumembolosrendah, dan 2siswa yang 

memperolehnilai ≤ 54 yang termasuksiswadengantingkatperilakumembolos 

sangat rendah. 

2. Tingkat ketidakhadiransiswa di sekolahmengalamipenurunan, 

siswaterlihatlebihrajindalammengikutipelajaran. 

3. Penerapanpendekatanselfmanagementdalammengurangitingkatperilakusiswad

alammembolos sangat efektifterlihatdari data yang 

telahpenelitidapatkanselamapenelitian. 
 

SARAN  

 Berdasarkankesimpulanpenelitian, 

terdapatrekomendasiuntukberbagaipihakterkait. 

Rekomendasidikhususkanbagipihaksekolah SMAN 5 Aceh Barat Daya, 

konselorsekolah/guru pembimbing, pengembanganilmubimbingan dan 

konselingsertapenelitian di masa mendatang. 

1. Bagi PihakSekolah 

 Sekolahsebagaisuatuinstitusipendidikanperlumengetahuikeberadaan, 

dampakperilakumembolosdanupayauntukmencegahperilakumembolos. 

Dengandemikiandiperlukankebijakanatau program anti 

perilakumembolosyangbersifatmenyeluruhdisekolah. 

Kebijakanhanyaakanberlangsungbaikapabilaadalangkah yang 

nyatadarisekolahuntukmenyadarkanseluruhsiswa 

dimanaperilakumembolossangatmengganggu dan merugikan siswa serta proses 

belajarmengajar. 
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2. Bagi KonselorSekolah /Guru Pembimbing 

 Konselorsekolahatau guru pembimbingdapatmenggunakan program 

teknikSelf Managementuntukmengurangiperilakumembolossiswasebagai salah 

satuupayapenangananpelakumembolosdisekolahmelaluikonseling individual. Tidak 

hanyaitu, konselorsekolah juga 

diharapkanmemanfaatkanhasilpenelitiansebagaiacuanuntukmerancangsuatu program 

bimbingan dan konseling yang mengintegrasikanunsur-unsur anti-

perilakumembolosdidalamnya. 

3. Bagi PengembanganIlmuBimbingan dan Konseling 

 Para civitasakademika yang mendalamibidangilmubimbingan dan 

konselingdiharapkandapatmembekalidiritidakhanyadenganpengetahuansecarateoretis

tapi juga ketrampilanpraktis. Oleh karenaitu, 

topikmengenaiperilakumembolosperludikajikembalisecaralebihmendalam, 

berbagaipendekatankonseling dan bentukrumusanintervensinyaperluditelaah dan 

diaplikasikandalammenanganipermasalahanseputarperilakumembolos. 

Penelitianinidapatdijadikaninformasiawalmengenaikecenderungan dan 

dinamikaperilakuperilakumembolossiswa. Kedepannyadiharapkanberbagaistudi yang 

dilakukantentang perilakuperilakumembolos dapatmenambah 

khazanahilmupengetahuanterutama di bidangbimbingan dan konseling. 
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